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A. Strategi Pemasaran
l. Pengertian Strategi

Strategi adalah suatu rencana yang diutamakan untuk mencapai tujuan
tersebut. Beberapa perusahaan mungkin mempunyai tujuan yang sama, tetapi
strategi yang dipakai untuk mencapai tujuan tersebut dapat berbeda, jadi
strategi ini dibuat berdasarkan suatu tujuan.

Istilah strategi berasal dari kata Yunani Strategia (stratos : militer; ag :
memi;'npin), yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi seorang Jendral.
Strategi ini relevan den‘gan situasi pada zaman dahulu yang sering diwarnai
dengan perang, dimana Jenderal dibutuhkan untuk memimpin suatu angkatan
perang agar dapat selalu memenangkan perang. Strategi juga bisa diartikan
juga sebagai suatu rencana untuk pembagian dan penggunaan kekuatan militer
dan material pada daerah-daerah tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.'

Menurut Stoner, Freeman dan Gilbert Jr. (1995), konsep strategi dapat
didefinisikan berdasarkan dua perspektif yang berbeda, yaitu (1) dari
perspektif apa yang suatu organisasi ingin lakukan (intends to do) dan (2) dari
perspektif apa yang organisasi yang akhirnya lakukan (eventually does).

Strategi pemasaran adalah seleksi atas pasar sasaran, penentuan posisi
bersaing dan pengembangan suatu marketing mix yang efektif untuk mencapai

dan melayani nasabah-nasabah yang telah dipilih.

' Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogykarta : Andi Offset, 1998), 3.




Macam-macam konsep pemasaran

a. Konsep Produk

Dalam konsep ini terkandung pengertian bahwa konsumen akan
menyukai produk yang menawarkan kualitas dan prestasi terbaik serta
keitimewaan yang menonjol.

b. Konsep Penjualan

Konsep ini menyatakan bahwa para konsumen tidak teratur
membeli produk yang ditawarkan kecuali jika produsen melakukan usaha
penjualan dan promosi yang agresif.

c. Konsep Pemasaran

Konsep ini menyatakan bahwa kunci keberhasilan untuk mencapai
tujuan adalah trdiri dari penentuan kebutuhan dan keinginan pasar sasaran
(target market) serta memberikan kepuaan lebih baik dari pada yang
dilakukan para pesaing. *

Strategi pemasaran untuk memuaskan nasabah.

Kepuasan nasabah akan sangat bergantung pada kinerja penawaran
dibanding dengan harapannya. Kepuasan pelanggan adalah tngkat perasan
seseorang setelah membandingkan kinerja produk yang ia rasakan dengan
harapannya. Berikut strategi pemasaran untuk memuaskan nasabah antara lain
adalah :

a. BMT harus mendengarkan suara nasabah schingga kualitas produk atau

jasa tepat seperti yang dinginkan nasabah.

? Murti Sumarni, Manajemen Pemasaran Bank (Yogyakarta : Liberty, 2002), 15 - 17
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b. Perbaikan kualitas memerlukan komitmen total dari para petugas atau
pegawai BMT. |

c. Melalui Branch Manager yaitu, mengukur kinerja BMT dibandingkan
dengan pesaing terbaik di kelasnya, penyempur naan kualitas produk/jaa
dapat ditingkatkan. Jadi kualitas tidak dapat diperiksa saja tetapi harus
direncanakan semenjak awal.”

Konsep Strategi

Konsep strategi- pemasaran bertujuan untuk memberikan kepuasan
terhadap keinginan dan kebutuhan pembeli atau konsumen. Seluruh kehgiatan
dalam perusahaan yang menganut konsep-kionsep pemasaran harus diarahkan
untuk memenuhi tujuan tersebut. Kegiatan ini meliputi kegiatan pada semua
bagian yang ada seperti kegiatan personalia, produksi, keuangan, riset, dan
pengembangan serta fungsi-fungsi lainnya.’

Sebagai falsafah bisnis, konsep strategi pemasaran tersebut disusun
dengan memasukkan tiga elemen pokok, yakni :

a. Orientasi konsumen atau pasar atau pembeli
b. Volume penjualan}yang mengur'atungkan

c¢. Koordinasi dan integrasi seluruh kegiatan pemasaran dalam perusahaan.*

? Murti Sumarti, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta : Andi Offset, 1998), 197-198
* Baru Swasta, dkk., Manajmen Pemasaran Modern (Yogyakarta : Liberty, 1997)7

* Ibid, 8




B. Simpanan Tabungan

Tabungan merupakan simpanan yang paling popular di  kalangan
masyarakat umum. Dari sejak kanak-kanak, kita sudah dianjurkan untuk berhidup
hemat dengan cara menabung. Pada awalnya menabung masih secara sederhana,
menyimpan uang di bawah bantal atav di dalam celengan dan disimpan di rumah.
Namun faktor resiko menyimpan uang di rumah begitu besar seperti resiko
kehilangan atau kerusakan. Kerugian lamnya adalah menabung di  rumah
jumlahnya tidak pemah akan bertambah atau berbunga, tetapi tetap saja sama
seperti sejumlah uang yang distmpan. ¢

Menabung adalah tindakanyg diaajurkan oleh Islam, karena dengan
menabung Bemi seorang muslim mempersiapkan  din unfuk  pelaksanaan
perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang
tidak diinginkan. DImAI-Qur’an terdapal ayat-ayal yang secara tidak langsung
telah memerintahkan kaum mushmin untuk mempersiapkan hari esok sccara lebih

baik. Misalnya :
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“Dan  hendaklah takut kepeda  Allah  orang-orang  yang
seandainya  meningga'kan  dibelakang  mercka  anak-anak
yang lemah, yang mercka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. Oleh sebab icu hendaklah mereka bertagwa kepada
Allah dan hendaklah mereko mengucapkan perkataan yang
benar”. (QS. An-Nisa : 9)

b Kasmur, SE., MM., Dasar-Nasar Perbankan (Jakarta : P'T Raia Grafindo Persada, 2002), 83.
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Ayat tersebut memerintzhkan kepada kita unfuk bersiap-siap dan
mengantisipasi masa depan keturunan, baik secara rohani (iman / taqwa) maupun
secara ckonomi barus dipikirkan langkah-langkah pemecahannya. Salah satu
langkah pemecahannya adalah dengan menabung. 7

Sesnai dengan perkembangan zaman, dewasa ini kegiatan menabung
sudah Beralx'h dari rumah ke lembaga keuangan seperti bank. Menabung di bank
bukan saja meg,hiudarkanwdiri dan resiko kehilangan atan kerusakan, akan tetapi
juga memperoleh penghasilan dari bunga. Dengan demikian jumlah uvang akan
bertambah dari waktu ke waktu sekalipun tidak ditambah. *

1. Pengertian Tabungan
Pengertian tabungan menurut Undang-Undang perbankan nomer 10
tahun 1998 adalah simpanan yang penanikannya hanya dapai dilakukan
menurut syarat-syarat lcr!énlu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditank
dengan cek, bilyet giro dan atau alai lainnya yang dipersamakan dengan itu. *
Tabungan adalah simpanan pihak ke tiga pada bank yang
penanikannya hanya dapat dilakukan ménurut svarat-syarat tertentu.

2. Jenis-Jems Tabungan

7 Muhammad Syafi'l Antonio, Bank Syari ‘ah Suaw Pengenalan Ui, {Jakarta : Tazkia Institute,
1999), 205. i '
5 Kasmir, SE., MM., Dasar-Dasar Perbankan, 83

Kasmir, SE, MM, Bank dan Lembaga Kenangan Lainnya, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2002)
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Menyangkut produk-produk tabungan KSM-BMT itu, jenis-jenis
tabungan bedakan antara lain sebagai berikut :
a. Tabungan Pokok
| Tabungan poliok dibayar hznya untuk satu kali, yaitu pada saat
seseorang akan mnasuk menjadi anggots KSM-BMT. Menyangkut jumlah
tabungan pokok, samaantara satu anggota dengan anggota yang lainnya.
Lazimnya, tabungan pokok jwnlahnya selalu lebih besar dibandingkan
dengan tabungan wajib. Menyangkut cara pembayarantabungan poko
dapat dibayar secara sekaligus, atau dupat diangsur sesual dengan
ketentuan yang ada di dalam anggaran rumah tangga (ART) KSM-BMT
yang bersangkuta.

Menyangkut penambahn tabungan pokok pada waktu-waktu
terteniu dapat saja dilakukan, asal didasarkan atas kesepakatan anggota.
Perlu dikemukakan bahwa tabungan pokok tidak dapat diambil sclama
anggota belum keluar dan keanggotaan KSM-BMT.

b. Tabungan wajib

Yang dimak‘sud dengan tabungan wajib adalah tabungan yang
dibayar secara teratur oleh anggota sesuai dengan waktu-waktu yang
ditentukan (harian, bulanan, mingguan, dan lain-lain). Besammya tabungan
wajib sama unwk setiap anggota dan ditetapkan melalui rnusyawaréh
anggota. .

c. Tabungan sukarela
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Tabungan sukarela adalah tabungan yang sifatnya bebas, baik
mengenai jumlah maupun waktu menyetorkannya. Dengan demkian,
tabungan ini diadakan untuk menampung munat yang ingin menabung lagi
di luar tabungan wajib dan tabungan sukarela. Tabungan sukarela dapat
ditarik sewaktu-waktu sesuai dengan dengan permintaan penabung.

. Tabungan Wajib Pinjam

Yang dimaksud dengan tabungan wajib pinjam adalah tabungan
yang diwajibkan kepada seseorang yang diberikan pinjaman, yaitu setiap
anggota menerima permodalan dan KSM-BMT, maka permodalan
tersebut langsung dikurangi dipotong scjumlah tertentu untuk iabungan.

Besamya prosentase potongan yang harus difabung kembali oleh
peminjam ditentukan melabi musyawarah anggota.

Tabungan Mudhorobah

Yang dimaksud fabungan mudhorobah disini  adalah  bentuk
simpanan yang dapat disetor dan difarik sewaktu-waktu atan sefiap saat.
Tabungan Pendidikan

Tabungan pendidikan adalah tabungan yang dikhususkan untuk
biaya pendidikan, tabungan ini dapat disetor secara bebas sewaktu-waktu.
Akan tetapi pengambilannya hanya dapat dilakukan sewaktu-waktu yaitu
ketika menjelang kebutuhan pendidikan.

Tabungan pexididikan dapat dikembangkan menjadi :




=}

1) Tabungan pendidikan siswa, yaitu untuk tingkat Taman Kanak-Kanak
sampai dengan tingkat tingkat sekolah lanjutan atas,
2) Tabungan pendidikan mahasiswa yaitu untuk mahasiswa yang sedang
belajar di perguruan tinggi,
Dezlam rangka sc;sialis.asi tabungan pendidikan dapat diadakan
kerjasama dengan lembaga-!embaga perndidikan terkait.
Tabungan kesehatan
Tazbungan kesehatan adalah tabungan yang disediakan untuk
pembiayaan kesehatan penabung dan keluarpanya pada saat terkena
musibah seperti sakiti atan  kecelakaan (termasuk juga untuk biaya
bersalin). Penyetoran tabungan dapat dilakukan tiap han. Tabungan
kesebatan dapat bersifat perorangan atau bersifat kelompok. Pengambilan

tabungan ini dilakukan hanyaiah pada waktu dibutuhkan.

. Tabungan Walimah

Tabungan w;ilimah adalah tabungan yang kegunaannya untuk
keperluan 1esepsi pemikahan, resepsi khitanan, dan lain-lain.

Sebagaimana dalam tabungan pendidikan, maka tabungan walimah
ini dapat disetor tiap han. Akan tetapipengambilannya hanya pada waktu-
waktu menjelang walimah.

Tabungan kurban dan akikah.
Sesuai dengan namanya, jelaslah bahwa tabungan ini bersifat

kusus yaity semata-mata hanya vntuk melaksanalan ibadah kurban atau
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akikah, Tabungaﬁ ini juga dapat disetor setiap minggu, tetapi
pengambilannya hanyau dapat dilakukan pada waktu menjelang
pelaksanaan kurban atau akikah.
j. Tabungan lainnya

Selain tabungan yang telah dikemukakan di atas, dalam
menghimpun dana dari anggotanya KSM-BMT dapat memproduksi jenis
| tabungan lain yang bersifat khusus seperti :
1) Tabungan Haji/Umroh
2) Tabungan Idul Fitri
3) Tabungan Perumahan

Pada intinya segala bentuk tabungan dapat dijadikan sebagai
produk dari KSM-BMT, tetapi haruslah disesuaikan dengan kebutuhan

masyarakat setempat.'®

C. Bait al-Maal Wa al-Tamwil
1. Pengertian BMT
Baitul Mal W'at Tamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri
terpadu yang isinya berintikan bayt al-mal wa al-tamwil dengan kegiatan
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan
kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil atau bawah antara lain

mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan

' M. Ridwan, Mnajemen BMT (Yogyakata : UII Press, 2004), 145 — 147




ckonominya. Selain itu BMT juga bisa menerima fitipan zakat, infak dan

sedekah serta menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan amanatnya. -

Baitul Mal Wa Tamwil adalah lembaga keuangan syari’ah non
perbankan yang bersifat informal. Disebut informal karena lembaga ini
didirikan oleh Kelomnpok Swadaya Masyarakat (KSM) yang berbeda dengan
lembaga kevangan pcrbankan. dan lembaga keuangan formal lainnya.

Oleh karena itu, _selain berfungsi sebagai lemabaga keuangan BMT juga
berfunfsi sebagai lcmba;'_z;a ekonmi. Sebagai lembaga keuangan ia bertugas
menghimpun dana dari masyarakat (anggota BMT) dan mmengyalurkan dana
kepada masyarakat (anggota BMT). Sebagai lemabaga ekonomi 1a juga berhak
melak{xkan kegiatan ckonomi seperti perdagangan, indusin, dan pcﬁanian.“

Baitul Mal Wa Tamwil terdiri dari dua kata vaitu :

a. Bait al-Mal secara bahasa berarti rumah dana, sedangkan secara istilah
adalah’ lembaga pergumpulandana dan penfasarufan (penggunaan) dari
dana ;x'osial. Fungsi Baitul mal meliputi © upaya pengumpulan dana zakat,
ufaq, shodagob, wakaf dan sumber danz lainnva dan  upaya
menyalurkannnya pada yang berhak. -

b. Bait at tamwil sccara bahasa berarti rumali usaha, sedangkan secara istilah

adalah  lembagu bisnis yang mengembangkan sekfor keuangan. Usaha

': Punbuk, Pedc.)mtl Cara Perubentukan BMTBalei Usaha Mandin Terpadu (Jakarta, Pinbuk, 1)1
Prof. H.A. Djazuli, Drs. Yadi Janwari, M. Ag,, Lembaga-Lembaga Ikonomi Umat (Sebuah
Pengenalan),(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2002), 184.




lembaga ini meliputi penghimpunan dana dan penyzuran kepada
anggotanya (nasabah). Namun demikian, bait al tamwil teelah memiliki
kebebasan dalam pengemhangah bisnisnya pada sektor riil dan sektor
keuangan lainnya. " |
Dari pengertian diatas, BMT memiliki ciri-ciri utama sebagai berikut :
a. Beroneniasi bisnis, mencan Jaba bersama, meningkatkan pemanfaalan
ekonomi paling banyak untuk anggota dan lingkuigannya.
b. Bukan lembaga sosial tetapi dapat dimanfaatkanutk mengefektifkan
pengguxménzakat, infak dans hodaqoh bagi kesejahtcraan orang banyak.
c¢. Ditumbuhkan dad bawah berlandaskanperan  serla  masyarakat
disekitamya.
d. Milik bersama masyarakat menengali dankecil dari lingkungan BMT itu
sendiri, bukanm:lik orang seorang atau orang dan luar masyarakat it.
Selain ciri-cii utama diatas, BMT juga memiliki cini khas sebagai
berikut :
a. Staf dén karyawan BMT bertindak akuf, berpandangan produktif, tidak
menunggu tesapi menjemput nasabah, baik sebagai penyetor dana maupun

sebagal pencrima pembiayaan usaha.

B M. Ridwan, Managemen BMT (Yogyakarta : UII Press, 2004), 126.
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d.
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Kantor dibuka dalam waktu tertentu danditunggu oleh staff yang tcrbaia‘s,
karena scbagian staff harus bergerak di lapangan untuk mendapatkan
nasabah pcﬁyetcr dana, memonitor dan mensupervisi usaha nasabal.

BMT mengadakan pengajian secara berkala yang waktu dan tempatnya
biasanya berada di Madrasah, masjid atan mushalla ditentukan sesuai
dgkegiatan nasabah damangota BMT, setelah pengajian  biasanya
dilanjutkan perbincangan bisnis dari para nasabah BMT.

Manajemen BMT diselanggarakan secara professional dan islami.

2. Badan Hukum BMT -

BMT dapat didirkan dalam bentuk KSM (kelompok Swadaya

Masyarakat) afau kﬁperasi.u Sebelum menjalankan usahanya, kelompok

swadaya masyarakat mesti mendapatkan sertifikat PINBUK (Ousat Inkubasi

Bisnis Usaha Kecil). Sementara PINBUK itu mesti mendapatkan pengakuan

dari Bank Indonesia (BI) sebaga lembaga pengembang swadayamasy

(LPSM)" yang mendukuni proyek dikelola oleh Bank Indonesia (PHBK-BI)

selain dengan badan hukum kelompok swadaya masyarakat, BMT juga bisa

didinkan dengan badan hukum koperasi, baik koperasi serba usaha di

perkotaan , koperasi unit desa di pcdcsz.:an, maupun koperasi pondok

pesantren (kopontren) di lingkungan pesantren.

B Kamaen, A Permata Atmaja , Membumikan Ekonomi Islam Di Indonesia, (Depok : Usaha Keni,

15996), 216.




Berkenaan dengan Koperasi Unit desa (KUD) dapat mendinkan BMT
telah diatur dalam punmjuk menteri koperasi dan PPK fanggal 20 Maret 2005
yang menetapkan bazhwa bila di suatu wilayah dimana ntelahada KUD dan
KUD tersebut telah berjalan baik dan organisasinya terlah teratur dengan baik,
maka BMT bisa men_iadll Badan Usaha Otonomi (UJ20) atau Tempat
Pelayanan Koperasi (TPK) dan KUD terscbut. Sedangkan bila KUD yang
telah berdiri itu belum berjalan dengan baik, maks: KUD yang bersangkutan
dapat dioperasikan sebagai BTM.

Penggunaan badan :hukum KSM dan Koperasi uniuk koperasi itu
disebabkan karena BMT tidak termasuk kepada lembaga keuangan formal
yang dijelaskan UU Nomor 7 tahun 1992 dan UU Nomor 10 fabun 199 8
tentang perbankan yang 'dapat diopefasikun untuk menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat.

Menunit  Undang-Undang, pihak yang berhak  menghimpun  dan
menyalurkan  dana masyarakat adalah Bank Umn dan Bank perkreditan
rakyat , baik dioperasikan dengan cara Konvensional maupun dengan prinsip
bagi hasil. Namun demikian kalau BMT dengan badan hukum KSM atau
Koperasi itu teiah berkembang dan telah memenubi syarat-syarat BPR, maka
pihak_manajcmcn dapat m@gmdkm din kcpadh pemerintah agar BMT itu
dijadikan sebagai BPRS (Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah) dengan badah

hukum koperasi aLauberserbén terbatas.

3. Prnsip-Prinsip operasional BMT

19
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Lembaga kcﬁmzéml.;yaﬁ'alldgsistsm bzgi hasil drancang untuk
terbinanya kebersamaan dalam menanggung resiko usaha dan bagi hasilusaha
antara pemilik dana (rabbul maal) yang menyimpan uangnya di lembaga,
lembaga selaku pengelola dana (mudharib), dan masyarakat yang
membutuhkar dana yang bisa berstatus pinjaman dana atau pengelolaan
usalia.

Pada sisi pengerahan @m masyarakat, rabbui maal berhak atas bagi
hasil dari usaha lembaga keuangan sesuai dengan porsi yang telah disepakati
bersama bagi hasil yang diterima rabbull maal akannaik turun secara wajar
sespai dengan kcbcrhasilinusﬂaaicmbaga keuangan dengan mengelola dana
yang dipercayakan kepadanya. Tidak ada biaya yang perlu digeserkankm
bagi hasil bukan konsép biaya ™

Lembaga keuangan syari’ah dgsistembagi hasil dirancang untuk
terbinanya kebersamaan dalam menanggung resiko usa}ﬁdan berbagai hasil
usaha antaral pemilik dana Shahib al maal yang menyimpan uvangnya di
lambaga, lembaga selaku pengelola dana (mudhnib), dan wmnasyarakat yang
membutuhkan dana yang bisa berstatus peminjam dana atau pengelola usaha.
BMT sélalm mudhnb harus dptmengelola dana yang dipercayskan kepadanya

dengan hati-hati dan memperoleh penghasilan yang maksimal*

" Muhammad, Lembaga-Lembaga Kewangan UmatKontemporer, 111 - 112,

¥ Ibid.
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Maka dari itu dalam pelaksanaan usaha BMT selalu berpegang pada

prinsip-prinsip diantaranya sebagai berikut :

a.

Keimanzn  can kétaqwaan kepada  Allah SWT  dengen
mengimplementasikannya pada prinsip-prinsip syari’ah dan mu’amalah
Islam ke dalzm kehidupan nyata.

Keterpaduan, yakni nilai-nilai spiritual danmoral menggerakkan dan

' mengarahkan etika bisnis yang dinamis, progresif, adii dan berakhlak

mulia.

Kekeluargaan, yani mengutamakan kepentingan bersama di atas
kepentingan pribadi, semua pengelola pada sefiap tingkaan, pengurus
dengan lainnya serfa anggota dibangun rasa kekeluargaan, sehingga akan
tumbuh rasa saling melindung: dan menanggung.

Kebersamaan, yakni kesatuan pola piki:r, sikap dan cita-cita antar semua
elemen BMT. Antara pengelola dengan pengurvs harus memiliki satu visi
dan bersama-sama angota untuk memperbaiki kendisi ekonomi dan sosial.
Kemandirian, yakni mandiri diatas semua golongan polotik, mandiri juga
tidak tergantung dengan dana-dana pinjaman dan bantuan tetapi senantiasa
proaktif unfuk mﬂng@%g dana masyarakat sebanyak-banyaknya.
Profesionalisme,yakni semangat kerja yang tinggi yang dilandasi dengan
dasar keunanan, kerja yang tidak hanya beroerientasi pada kehidupan

dunia saja, tetapi juga kenikmatan dan kepuasan rohani dan akherat. Sikap
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profesionalisme dibangun dengan semangat untuk terus belajar demi
mencapai tingkat standar kerja yang tinggi.
g. Istigomah, konisten, konsekwen, kontinuitas, dan berkelanjutan tanpa henti
| dan tanpa pernah putus asa. Setelah mencapai suatu tahap mka maju lagi
ke tahap berikutnya dan hanya kepada Allah SWT berharap.'®
4. Produk-Produk BMT

a. Produk pengumpulan dana

Produk pengumpulan dana yang diselenggarakanBMT adalah
bentuk simpanan yang terikat dan tidak terikat atas jangka waktu dan
syarat-syarat tertentu dalam penyertaan dan penarikannya. Jumlah dana
yang dapat dihimpun melalui BMT sesungguhnya tidak terbatas. Namun
démikian, BMT harllls mampu mengidentifikasi berbagai Isumber dana dan
mengemaskannya ke dalam bentuk-bentuknya sehingga memiliki nilai jual
yang layak. Prinsip simpanan di BMT adalah azas wadi'ah dan
mudhorobah.

1) Prinsip Wadi’ah
Wadi’'ah berarti ti.tipan, jadi prinsip simpanan wadi’ah
merupakan akad penitipan barang atau uang kepada BMT, oleh sebab

itu BMT berkewajiban menjaga dan merawat barang tersebut dengan

'* M. Ridwan, Manahemen BMT, 130 -




23

baik  serls  mengembalikannya  saat  penitip  (muwadi)

menghendakinya.”

Adapun ketentuan-ketentuan dari prinsip wadi'ah sebagai
berikut :

a) Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi hak milik
atan dﬁauggung bank, sedang pemilik dana tidak dijanjikan
inbalan dan tidak menanggung kerugian. Bank dunungkinkan
memberikan bonus kepada pemilik dana sebagai suatu insentif.

b) Bank harus membuat akad pembukaan rekening yang isinya
mencakup izin penyaluran dana yang disimpan dan persyaratan
laiz yang disepakati selama ftidak berfentangan dengan  prinsip
syari’ah.

¢) Terhadap pembukasn rekening i bank dapat mengenakan
pengganii biaya administrasi untuk sekedar menutupi biaya yang
benar-benar terjadi.

d) Ketentuanlain yang berkaitan dengan rekening giro dan tabungan
tetup berlaku selama tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah.”®

Mekanisme operasional wadi'ah adalab akad simpanan atau
penitipan barang berharga anatara pihak yang mempunyai barang dan

pihak yang diberi kepercayaan. Tujuan akad penitipan ini adalah untuk

7M. Ridwan, Manajemen BMT, 150.
18 M uhammad, Manajemen Bark Syari'ah, 86.
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menjagakeselamata, keamanan, kehilangan barang-barang  yang

dititipkan  sewaktu-waktu dapat diambilsebagian aftau seluruhnya.

Dalam prinsip ini dibedakan menjadi 2 yaitu :

a) Wadi'ahYad al-Amanah, titipan murni, naksudnya pihak yang
dititipi (BMT) tidak boleh memanfaatkan barang yang dititipkan,
sebagai imbalan atas pemeliharaann barang titipan tersebut, pihak
yang menerima titipan dapat memirta biaya penitipan.

b) Wadi'ah  yad  al-Dhamamah,  titipan  yang  mengandung
pengeriianbahwa  penerima  tifipan  (BMT)  diperbolehkan
memanfaatkandan berhak mendapatkan kcmltlmgml dari barang
titipan berupa bonus yang besamya tergantung manajemen BMT."
Dalam wadi ’ah" vad al-dhamamah il mengandung  makna
bahwaBMT srcbaéai pemegang amanah diberi izn utkmengelola
uang ftersebut kedalam operasi BMT. Bila terdapat keuntungan
maka keunfungan it sepenuhnyamilik BMT. Tetapi tidak ada
halangan bila pihak BMT memberikan sebagian keuntungannya
itu sebagai sekedar imbalan kepada pemilik uang. Sebaliknya bila
terdapat kerugian pihak BMT wajib menggantinya.

2) Prinsip Mud) araba-h

¥ Hertanto Widodo, dkk. ParduanPrakiis Operasional BMT (Jakarta - Mizan, 1999), 50-51.
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Prinsip Mudhorabah ini adalah merupakan kerjasama antara modal
dari pemilik dana ( shohib al-mal) dengan pengelola dana atau pengusaha
(mudhorib) atas dasar bagi hasil atas pengumpulan dana, BMT sebagai
mudhorib dan nasabah sebagai shohib al- maal. Prinsip ini dikembangkan
dalam jenis pinjaman. Ketentuan-ketentuan penting dalam prinsip
mudharabah adalah :

a) Pemabgian keuntungan diantara dua pihak tertentu saja harus secara
professional dan tidak dapat memberikan keuntungan sekaligus atau yang
pasti kepada pemilik modal.

b) Pemilik modal tidak bertanggungjwab atas kerugian-kerugian di luar
modal yang telah dfberikan.

¢) Mudhorabah -(mina kerja) tidak turutr menanggung kerugianr kecuali
I;emgian dan tenaga.” .

b. Produk penyaluran dana

BMT adalah bukan sekedarlembaga keuangan non — bank yang
bersifat sosial, namun BMT sebagai lembaga bisnis dalam rangka
memperbaiki perekonomian umat. Sesuai dengan itu maka dana yang
dikumpulkan dari ahggota harus disalurkan dalam bentuk simpanan
pembiayaan adalah salah satu pemanfaatan dana untuk usaha produktif secara

efektif. Agar pembayaran dana tersebut lebih efektif, maka lebih

20 Latifa Al-Gauddan Meruyn Lewis, Perbankan Syari'ah Prinsip, Politik, Prosek ( Jakarata:
Serrambi, 2003), 66
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Pemﬁiayaan yang digunakan harus sesuai dengan penggunaan dana -

pembiayaan tersebut. Adapun macam-macam pembiayaan di BMT adalah :

1) Bai al-Mudharabah

2)

3)

4)

Yaitu sebagai mana yanag telah dijelaskan diatas dalam simpanan
dimana bai al-tamwil bertindah sebagai shohib al maal. Maka dalam
operasi pembiayaan peranannya menjadi terbaik. BMT bertindak sebagai
shohib al-maal dan anggota sebagai mudharib yang menajalankan usaha
dan manajemennya.

Bai’bi Tsaman al-‘Ajil (BBA)

Yaitu hubungan akad jual beli ( Invesrasi atau pembelian barang)
dengan pembayaran tangguh atau angsuran. Dalam masayarakat,
hubungan jual bel'i?ini bisa disebut dengan jual beli secara kredit
Bai’ al-murabakhah

Yaitu akad jual beli ini sebenarnya hampir sama dengan BBA,
bedanya pada MBA pembayaran dilakukan oleh anggota kepada BMT
setelah jatuh tempo pengembalian dengan harga dasar barang yang dibeli
ditambah keuntungan yang disepakati bersama.

Bai’ al-Qardlu al-Hasan




5)
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Yaitu pembiayaan hinak yang diberikan atas dasar kewajiban
sosial semata dimana anggota (penerima pembiayaan) tidak dituntut
mengembalikan apapun kecuali modal pokok pembiayaan. Namun
peminjam berhak memberikan tambahan teitentu pada saat mencicil
atau melunasi pcrﬁbiayaan Kelebihan dana tersebut akan disalurkan
dalam bentuk Al-Qardu Hasan.

Bai’ al-Musyarakah

Yaitu pembiayaan modal investasi atau modal kerja yang mana
pihak BMT menyedizkan sebagian dari modal usaha keseluruhan,
pihak BMT da{;at dilibatkan dalam proses manajemen. Pembagian

keuntungan berdasarkan perjanjian sesuai preporsinya




